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ABSTRAK

Tanpa adanya manajemen terhadap K3 akan banyak bahaya
yang menyebabkan kecelakaan kerja pada suatu proyek konstruksi,
termasuk proyek gedung. Pekerjaan konstruksi di bidang gedung sangat
rentan dengan kecelakaan konstruksi. Kecelakaan konstruksi bisa saja
menimpa orang di sekitar lokasi proyek maupun luar lokasi proyek.
Kerugian yang ditimbulkan akibat kecelakaan konstruksi berakibat ke
beberapa aspek yaitu bagi pekerja, publik, kerusakan harta benda dan
lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah melakukan observasi apa saja
potensi bahaya yang terjadi pada setiap langkah-langkah pekerjaan
gedung, membandingkan penggunaan dan ketersediaan APD pada
kontraktor dengan standar APD, menganalisis bagaimana solusi
pencegahan potensi bahaya yang terjadi pada setiap langkah-langkah
pekerjaan proyek. Metode penelitian yang digunakan yaitu identifikasi
masalah, studi literatur, pengumpulan data, identifikasi penggunaan APD
untuk mitigasi risiko kecelakaan pekerjaan di proyek dengan metode JSA
(Job Safety Analysis), membandingkan JSA pada kontraktor dengan JSA
standar terutama tentang APD. Proyek Mesjid Nurul Madina dengan
jumlah 26 orang terdiri dari subkonraktor, mandor, Tukang kayu A,B,C,
dan D, Tukang besi A, B, C, dan D, PekerjaA, B, C, D, E, F, G, H ,J, K,
L, M, N, O, P, dan Q maka diperoleh APD sebanyak 26 buah sepatu
boots, 23 buah sarung tangan, 13 buah masker, 14 buah helm proyek, 5
buah bantalan Pundak atau kepala, 1 buah kaca mata proyek 7 buah

Harness dan tali pengaman.
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